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ABSTRAK

Latar Belakang: COVID-19 merupakan virus yang menyerang sistem pernapasan, virus ini
dapat menular antar manusia melalui doplet dan kontak langsung dengan penderita. Pasien
yang terkonfirmasi COVID-19 dapat mengalami trombositopenia dan trombositosis. Metode:
penelitian bersifat crossectional yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan jumlah trombosit pada pasien COVID-19. Sumber data berasal dari rekam medis
hasil pemeriksaan laboratorium di RSUD Siti Fatimah Kota Palembang sebanyak 236 pasien
pada periode Januari — Oktober 2021. Hasil: Berdasarkan usia didapat nilai p = 0,024, jenis
kelamin didapat nilai p = 056, status mortalitas didapat nilai p = 0,162, riwayat penyakit nilai
p = 0,233, dan variabel rawat inap nilai p = 0,950. Kesimpulan: ada hubungan antara usia
dengan jumlah trombosit pada pasien COVID-19, sedangkan untuk variabel jenis kelamin,
status mortalitas, riwayat penyakit dan rawat inap tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan jumlah trombosit pada pasien COVID-19 di RSUD Siti Fatimah Kota Palembang.

Kata kunci : COVID-19, Trombositopenia, Trombositosis

ABSTRACT

Background: COVID-19 is a virus that attacks the respiratory system, this virus can be
transmitted between humans through doplets and direct contact with sufferers. Patients with
confirmed COVID-19 may have thrombocytopenia and thrombocytosis. Methods: this is a
cross-sectional study, which is to determine the factors associated with the platelet count in
COVID-19 patients. The data source comes from medical records from laboratory
examination results at Siti Fatimah Hospital, Palembang, totaling 236 patients in the period
January - October 2021. Results: Based on age, p value = 0.024, gender obtained p value =
056, death status obtained p value = 0.162, history of disease p value = 0.233, and
hospitalization variable value p = 0.950. Conclusion: there is a relationship between age
and platelet count in COVID-19 patients, while the variables of gender, death status, history
of illness and hospitalization have no significant relationship with platelet counts in COVID-
19 patients at Siti Fatimah Hospital, Palembang City.
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PENDAHULUAN
COVID-19 dilaporkan untuk pertama
kalinya di Wuhan, Cina pada bulan

Desember tahun 2019 lalu. Dalam dua bulan,
COVID-19 menyebar dengan cepat di
seluruh dunia. Pada 11 Maret 2020 World
Health Organization (WHO) mennyebutkan
COVID-19 sebagai wabah pandemi (Aditia
2020).
COVID-19 dunia terbaru pada pertengahan
Desember 2021 berjumlah kurang lebih 280
juta jiwa dengan lebih 5 juta kasus kematian
(WHO, n.d).

sendiri, berdasarkan

et al, Hasil yang terkonfirmasi

Untuk negara Indonesia

laporan dari

Kementerian  Kesehatan  jumlah  kasus
COVID-19 memiliki lebih dari 6 juta kasus
lebih dari 158.000
kematian (Rokhmah et al., 2020).

COVID-19 memiliki spektrum Klinis

dari berbagai asimtomatik hingga simtomatik

dikonfirmasi dengan

dengan gejala demam, batuk, sesak napas,

sakit kepala, dan sakit tenggorokan.
Beberapa pasien dapat mengalami peristiwa
gastrointestinal seperti mual dan diare.
Pasien dapat menghadapi manifestasi klinis
yang berat termasuk pneumonia parah,
sepsis, shock sepsis (Willim et al., 2020).

Perubahan jumlah trombosit sering

terjadi pada pasien COVID-19. Jumlah
trombosit mencerminkan pergantian
trombosit, bertindak sebagai indikator

sensitif keparahan penyakit yang sangat

berguna secara klinis untuk memantau

kondisi kesehatan yang berubah dengan
cepat dari pasien yang terkena infeksi virus
agresif (Zhao et al., 2020).

Orang yang terkonfirmasi COVID-19
erat hubungannya dengan usia, karena daya
tahan tubuh seseorang bisa berkaitan dengan
hasil Klinis seseorang. Untuk usia rata-rata
46 tahun (34-61), dimana trombositopenia
sering dijumpai pada usia 52 tahun (38-65)
dan Non-trombositopenia pada usia 43 tahun
(33-61)(Liu et al., 2020).

Jenis kelamin pada orang yang
COVID-19
mempengaruhi jumlah trombosit hal ini bisa

dibuktikan bahwa laki-laki lebih dominan

terkonfirmasi bisa

jika berkaitan dengan status mortalitas dari
pada perempuan. Pada kasus ini orang yang
COVID-19 mencapai 269

kasus, dengan jumlah laki-laki 114 dan

terkonfirmasi

perempuan 155 (Urbano et al., 2022).

Pada penelitian lain  menunjukkan
status mortalitas pada pasien COVID-19
dirumah sakit didapatkan P value <0,0001.2
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
usia yang lebih tua, jenis kelamin laki-laki,
jumlah limfosit yang lebih tinggi, jumlah
yang lebih tinggi,
neutrofil/limfosit  saat  masuk
prediktor kematian infeksi SARS-CoV-2.
Hal

trombosit

neutrofil dan rasio

adalah

yang sama terbukti
yang lebih
(trombositopenia berkorelasi dengan tingkat

untuk jumlah

rendah
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keparahan penyakit), nilai eritrosit dan
MCHC saat masuk (Urbano et al., 2022).
Risiko kematian yang terkait dengan
setidaknya satu penyakit penyerta, terdapat
empat  komorbiditas  teratas  adalah:
hipertensi, diabetes, penyakit kardiovaskular
dan penyakit ginjal kronis. Komorbiditas
yang disebutkan di atas menunjukkan risiko
kematian COVID-19 yang sangat tinggi jika
dibandingkan
komorbiditas (Antos et al., 2021).

Tempat rawat inap pasien merupakan

dengan  populasi  tanpa

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pemeriksaan klinis karena berkaitan dengan
tingkat keparahan pasien, hal ini dapat dilihat
dari jumlah pasien rawat inap ICU yaitu 12
kasus dan Non-ICU 257 kasus(Urbano et al.,
2022).

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui signifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan jumlah trombosit pada
pasien COVID-19 di RSUD Siti Fatimah
Palembang sebagai salah satu Rumah Sakit
yang ditunjuk sebagi tempat rujukan pasien
COVID-19 di Provinsi Sumatera Selatan.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian bersifat crossectional
yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan jumlah trombosit pada
pasien COVID-19 dengan variabel (bivariat).
Data yang digunakan adalah data rekam
RSUD Siti Fatimah Kota
Palembang dari bulan Januari-Oktober 2021

medis di

sebanyak 236 sampel dari hasil pemeriksaan
trombosit pada pasien COVID_19.
Teknik

adalah teknik total sampling dimana seluruh

sampling yang digunakan
jumlah sampel sama dengan populasi.
Pemeriksaan trombosit ini menggunakan alat

Hematology Analyzer Sysmex XS-500i.

HASIL

Hasil hubungan jumlah trombosit pada
pasien COVID-19 di RSUD Siti Fatimah
Kota Palembang berdasarkan usia, jenis
kelamin, status mortalitas, riwayat penyakit
dan rawat inap dapat dilihat pada table

berikut ini.

Tabel 1. Hubungan Antara Usia dengan Jumlah Trombosit pada Pasien COVID-19

Usia Jumlah trombosit
(tahun)  Trombositopenia Normal trombositosis Jumlah P value
n % n % n % n %
<47 6 5,8 92 89,3 5 4,9 103 100
> 47 16 12,0 104 78,2 13 9,8 133 100 0,024
Jumlah 22 9,3 196 83,1 18 7,6 236 100
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Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan ada hubungan yang signifikan antara usia

dengan jumlah trombosit pada pasien COVID-19 dengan nilai p = 0,024.

Tabel 2. Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Jumlah Trombosit pada Pasien COVID-19

Jenis Jumlah trombosit
Kelamin Trombositopenia Normal trombositosis Jumlah P value
n % n % n % n %
Perempuan 7 6,0 99 85,3 10 8,6 116 100
Laki-laki 15 12,5 97 80,8 8 6,7 120 100 0,356
Jumlah 22 9,3 196 83,1 18 7,6 236 100

Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan
jumlah trombosit pada pasien COVID-19 dengan nilai p = 0,356.
Tabel 3. Hubungan Antara Status Mortalitas dengan Jumlah Trombosit pada Pasien COVID-

19
Status Jumlah trombosit
Mortalitas  Trombositopenia Normal trombositosis Jumlah P value
n % n % n % n %
Hidup 16 8,2 165 84,6 14 7,2 195 100
Meninggal 6 14,6 31 75,6 4 9,8 41 100 0,162
Jumlah 22 9,3 196 83,1 18 7,6 236 100

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan
jumlah trombosit pada pasien COVID-19 dengan nilai p = 0,162.
Tabel 4. Hubungan Antara Riwayat Penyakit dengan Jumlah Trombosit pada Pasien COVID-

19
Riwayat Jumlah trombosit
Penyakit  Trombositopenia Normal trombositosis Jumlah P value
n % n % n % n %
Ada 8 8,2 78 79,6 12 12,2 98 100
Tidak 14 10,1 118 85,5 6 4,3 138 100 0,233
ada
Jumlah 22 9,3 196 83,1 18 7,6 236 100

Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan tidak ada hubungan antara riwayat penyakit dengan
jumlah trombosit pada pasien COVID-19 dengan nilai p = 0,233.

Tabel 5. Hubungan Antara tempat rawat inap dengan Jumlah Trombosit pada Pasien

COVID-19
Rawat Jumlah trombosit
Inap Trombositopenia Normal trombositosis Jumlah P value
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n % n % n % n %
ICU 4 7,4 45 83,3 5 9,3 54 100
Non - 18 9,9 151 83,0 13 7,1 182 100 0,950
ICU
Jumlah 22 9,3 196 83,1 18 7,6 236 100

Berdasarkan tabel 5 diatas didapatkan tidak
ada hubungan antara jenis kelamin dengan
jumlah trombosit pada pasien COVID-19
dengan nilai p = 0,950.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata usia pasien COVID-19 adalah 46
tahun. Berdasarkan uji statistik didapatkan P
value 0,024 maka terdapat hubungan yang
signifikan antara usia pasien dengan jumlah
trombosit pada pasien COVID-19. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Liu et al tahun 2020 dengan hasil P
value 0,044 < 0,05 yang menyatakan adanya
hubungan yang signifikan antara usia dan
jumlah trombosit pada pasien COVID-19.

Berdasarkan hasil penelitian, pasien
dengan jenis kelamin laki-laki mempunyai
yang lebih banyak
perempuan. Uji
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan

jumlah persentase
dibandingkan statsistik

antara jenis kelamin dengan jumlah

trombosit pada pasien COVID-19. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Urbano et al (Urbano et al., 2022).
Berbeda dengan penelitian lain ada yang
menyatakan  adanya

hubungan  jumlah

trombosit pada pasien COVID-19 dengan

jenis kelamin khususnya laki-laki (Liu et al.,
2020; Zhao et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian, pasien
dengan tetap hidup mempunyai jumlah
persentase yang lebih banyak dibandingkan
Uji

bahwa tidak ada hubungan antara status

meninggal. statsistik  menunjukkan
mortalitas dengan jumlah trombosit pada
pasien COVID-19. Hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian oleh Gomez-Mesa et al
yang menunjukkan pada pasien yang berusia
lebih tua dan memiliki penyakit menyerta
memiliki risiko kematian dirumah sakit yang
lebih tinggi (Gomez-Mesa et al., 2021).
Berdasarkan hasil penelitian, pasien
yang tidak mempunyai riwayat penyakit
penyerta (komorbid) mempunyai jumlah
persentase yang lebih banyak. Uji statsistik
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara riwayat penyakit dengan jumlah
trombosit pada pasien COVID-19. Hasil ini
tidak sejalan dengan penelitian oleh Antos et
al yang menunjukkan risiko kematian yang
sangat tinggi akibat COVID-19, 1113 kali
lebih pada pasien yang mempunyai riwayat
komordibitas

seperti penyakit

kardiovaskuler, kronis,

diabetes dan hipertensi (Antos et al., 2021).

penyakit  ginjal

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
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Liu et al yang menyatakan bahwa
komorbiditas tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan jumlah trombosit pada
pasien COVID-19 (Liu et al., 2020).
Berdasarkan hasil penelitian, pasien
dengan yang dirawat diruang non-ICU
mempunyai jumlah persentase yang lebih
banyak. Uji statsistik menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara ruang rawat inap
dengan trombosit
COVID-19. Hasil ini tidak sejalan dengan

penelitian Urbano et al yang menyatakan

jumlah pada pasien

adanya hubungan yang signifikan antara
ruang perawatan dengan jumlah trombosit
(Urbano et al., 2022).

KESIMPULAN

Ada hubungan antara usia dengan
jumlah trombosit pada pasien COVID-19.
Tidak ada hubungan antara jenis kelamin,
status mortalitas, riwayat penyakit dan ruang

perawatan pada pasien COVID-19.

SARAN
Melakukan

parameter yang berbeda misalnya darah

pemeriksaan  dengan

lengkap (Hemoglobin, limfosit, neutrofil,
dan Neutrophil to Lymphocyte Ratio (NLR),
(CRP),
lebih

mengenai kesehatan pasien COVID-19.

dan C-Reactive Protein untuk

mendapatkan  informasi akurat
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